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Abstrak

Indonesin elah memilike Mahkamab Ronstbost (ME) wmtok menjagn konstinssonnlitns
uslang-undang, Namen ) maleril di ME ikak selalo dapal mencegab kenagian konstitusional
vang mungkin timbal, khususnyn kemugian konstitusional yang bersifa aknml. Selnin it
afi mnteriil ex-post et di ME buknn uniuk mengugl Bamionissss antar endang-usdang
Al senkronsast Retepntai kopsep-Konsep hukum yang digusakan ofeh undang-undang.
Cbeh karenmn iy mekanisme apn matenil ex-past facio yang dipmkiikkan selama ini membuka
pedunng bagi berkakumya legislasi denpan kualitns yung buruk den dapat merugikan pilink-pihak
vang terkena dampaknyn secam bangsung dalam reniang wakou vang bama, Mekanbsme yvang
dapat melengkapl ex=post facto review adalal ex-anie review, yaib peigujian yang doapukean
pada mmcnngan L:nﬂ.uni-undnnu. Mckanisme ex-anie review di Indonesia rJ:lpaI drtemmukan
padn mekanisme penyelirsan naskoh shademik dan harmenisas) mncangon sndasg-andang
vang dilakukan aleh Kemonteran Hukuns dan Has, Peoselitian ind besiujoon menganasliss
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Wator manusl W N, Fstno Dewd Pulimg 5, Mantics v 5, Anabss Dednte obst

kielemathaun-kelemsahan pada meksmsme ex-ante review, Peoelitian inl saialah penchitian sosio-
legal dam dilakuwknn melalun apalisis lerhodap perataran perumiangan, dokumen kehiakan,
sertn hasil wowancom dengan informan vang relevan, Berdasarkon snolisis techndap peraturn
perundanzun, dokumen kebdjakan sena pengunapaban das primer ditenmikon bahwa mckanizme
ex-anie- review oleh cksekatil memiliki kelemaban dasi sspek peran kelembagann teckait,
imebile yong digunakan, sertas prosebar yang pedlu ditempud.

Katn konei: [egisiasi, er-mnae eeview, analisis dompak

Latar Belukang

Legidasi merupakan bagan dan hukum
tata negara yang kompleks sifiinyn. Lepislasi
bukan hanya bemseniuban  dengan aspok
yurkdis tetapl jugn aspek-gspek nonyuridis,
malinya  polik, ckonomi, dam  Lain-fam,
Hal imi merupnkan schaah  keniscayaan
Kargia begislast adilah scbunh agregal dad
berbagni kepentingan' Proses legislass yong
berlamgsung di paslenmen, dengan demikion,
tikan hanya hersentuban dengan aspek teor
legisinsi wetapi jugo aspek di lonr dokerin i
haikurm. Kamdist torsebul menand Natabaya
menunjukkan hahwa sejatinya produk kaitislas)
adalah produk poliss berbaja yuridi

Persoalin legislast di Indonesin sehigai
Agrcgat kepentingai dan fkior polits tdak
dapat dbilepazkan don persoalon meningkatkan
kualites |egestasi serta pembennkan undang-
dengun Undung-
LUndang Dsar Megam Hepublik Indonesia
Tabun 1945 (UL MEL 19458 |ndonesia
tglah memiliki Mahkamab Eonstiasi (MK
wnrik  meemaga  konstnusienalitas andang-
mndang,  Kewenanpgnn  versehut  diberikan
psild. MK malalul Perubpban Ketign LU

undang - yang sankron

1945, Perkembangan Inu:ixla.s: iy Inclonesm
poscareformasi — femiama sejak ferbenmuknya
SU K — mvenunjukkan balowa ferjadi penimgkatin
jumlah umdang-undang yng dibamlkan oleh
MK, Fakia il menimjukkan balbwa kualifas
undnng-undang yang dibentuk sleh Trewnn
Pervaukilan Hokyat (DPH} bersama dengan
Presiden  seningkali  mengabaikan  aspek
komstimusiosslasmy.

Walaupun  woewenmnmg  ME  melakiskan
fdfeialreview dapatmenjagnkonstinusionalitas
umlang-undamg, telam bokan hunl.rtiuﬁni
menvisakan kelemahan bags kuslisas legislasi
di Indonesia. udficind revrenr tdok dapan

noegmb kerogian komstituswonnl - kareon

kutikn Gempan  konsteusional
mungkin secara aktmal leldl lefjnill sk
telah dilakaanakannys dsdang-undang wing
Bertewinngen dengan VLD NELIRAS, Fadicial
gevien di ME jugn bukan Unuk menguji
harmonisas) amiar usdang-oniang  m@apun
sinkronisasi ketepatan konscp-komicp fnskum

vy dagumnkian tdeh . Hal g
menanjukkon  bahwa review  tnlak
sdalii dpai ienoepah kerugian vang muangkin

tirnbaal dersebage, Oleh  karems i, perla

1 Sebdi Tera, Pevpeseram St Legiian SMmgnaia Wadd! Legtalint Parkmionier oo Seem Presidenaial

wayny, [fakarie: Hapnuwpli Pes, 20004 him, 7
2 . Mdilahika, Kaialilas Proatisias

darmal Lepinfasl fnsomergy Vil 4 Mo 2 (b 20677 13
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dikonstruksiknn suat mekanisme aleermanf

yang dapat meidiackaikan loalitas legialas
mengujl indikator-indiicsmor kualitas

lemislesy felnin pepek konstisionalilasoys,

Pengisfian windamp-simlang sebhagal upava
pencapaian kebenaran  koberens dalam
struktur - peraturan perundang-undasgan
Jugn  berdampingan  dengan pendcapaion
kebeparnn  Kergspondensi.  Berdssarkon
konteks Indonesi yang dibwubkan bukan
hanya kecocokan proposis: antarm Konstiiae
dar undamg-undang. juga  lesrus
diumjukknn adanya kerugian konstiusional
yang ditimlsulkan oleh soatu undamg-asdang.

K kemusdean  memperfuas kemungknan
L imemperians ko Ronstiiusionil,
bukan hanya pada kerugm yang aktuald et
jupa kergian bersifat podensinl yang menunid
penalaran yong wajar dapat depaatikan ghkan
teryndi,’

MSledel pempjian is memninjukkan bahwa
ME membiks  kenungkiman
pengupinn  undang-umdang schagm langkah
preventilf  calam  mencogah kemugian
konstitusianal karena Hidak haeya terbaias

1egapl

mekuiisme

pucln kempgion yong aktaal. Dioogsio lain
mickanismee berschul sap saja tdak dapas
menafup  kemungkinsh  wdonye  undang-
unibng  yong  lnogsang | mengnkibotkan
keruglan konatitissonal saal diimdanakai. Hal
Il menuniukkan balvwa begislasi ving tepal
sasarnn iafak  sehamusnyo memyandimghkon
antara koberensd toima deigan karespondens

nommna  dan fakie.  Korespomdensi  morma

ARENA HUKLM Vst 11, Mo 1, Aped 5098 Haliman 184-205

dan Taktn cenderung hersitat er-paat foato
lah minufiep pasta hagl spava pencegahsn
kerugian konatirusional

S evopond facie dalam fudficied evae
oleh ME bennmplikass pengajion bar dapet
dilakukan jiks fesclopat permohonan vang
ifiajuknn akibat adanya keregian vamg tmbul
{pertenaial dan aktual} karens dilaksanakanmyn
sty undmng=undong. Rentong wakio aninm
diundangkannyva suaty undang-undang  dan
permwhonan pengmian di MK bisa dalam
wakiu dekst, botapy Juga basa dalam waktu
laiia, Merupakan suifu kerugian besar pks,
misaloyi, pembatalon susia andang-medang
oleh ME  tenndi seleloh  undsng=undong
werichul dckah beslako dalam wakiu vamg
refatif lnma.

Sebaga  comioh  mdaloh  Pulusm MK
11=14=21=126-136PLL-S L2004
dalom  perkarn Permolsonan  Pengjian

Undang-Undang  Momser 200 Tahun 2003
pentang - Sistem  Peadidikan Masional (UL
Mo, 20 Tahem 2003 den Undang-Undamg
Mamar 9 Tnbun 2000 feniong Badan Hukum
Feodidikan (UL Mo, 9 Tahun 20049, Salah
safu mmar putusannya menyvatakan babwa
Penjelasan Pasal 53 aval | 1§ LI Mo 240 Tahum
M3 yamg menvatzkan babwa “bardin fedem
Jasiiclidtfarn aimadatbon sefaga) Lo
fankar g penvelemggere danaian seramn
pendidibrn, antrg fafn, berbentuk B
FRHMN, tidak
kckumion  hukum  mengrkoi

Mukum Wil Negara
mEMFUINYaE
Dralasm ansr puussnnys 3K jugs meimyatakoan
bahwn fimse 7, yang omng tuanva Odak
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Viztar dmanunl W N, Redoo Dewt Puling 5, Mandikes v 5, Afalss Eddohs it |

mampu membiayas pendidekannya™ de dalom
Pasal 12 Ayut {1y bumil ¢ UL Mo 20 Tahan
003 vang menyatakan babwa “sefimp pesenin
itk pade weitap aein pendidiban berkak
e atfan heasiswad fagn vang herprestasf
o avamng fany ok mamp meaiayal
remdietibrnmar, bdak mempanyas kekuakan
[sukeumm meengikal. Putosan lerschial mermbiki
reniang wakm & tzhun scjok diberlakukanmya
UL Mo 20 Tabun 2003, Artieya, mekanisme
Sulicid review ex-pos) feco vang diprekiikloan
sl ini membuka peluang bagi bertakanya
lepislasi demgan kKualitas wvang buruk dan
depar memgikan pihak-pitak vang terkena
dzmpakoya secara longsung dalam rentnng
wakin ¥aNg lamn.

Sehaga |1e1|:r|gi:np clarl pengugion ixspueet
facie review alalah evcamie review. Ev-anie
review hirsifa preventil’ karens dilojukan
jadda rancanpan usilang-undaig, akan poda
elaly  diundangkan.
Pengupi dapal menganalisia apakoh norma
dialasm
pelah sinkron dengan nommo dafam undong-

ndame-undang v

Rty rencanpan  undang-undang

endanpg  dasar  sehingga kemumgkinan
kerigian  konstitusional  setelah  berkakama
umdang-undang dapot dimmamalken, Melalin
sinkromisosi dengon  onding-umdang  desar
dan harmenisast dengan unidang-mmdnmg lam
masipun  aoolisis  dampok  undang-andang
miaka Jegilasi dapal dipeftangouingiawablai

bserdasaricam kajunn keilmean *

LT

Selnmm menjoga kanstitusionnlitas urdang-
unclung, aspek peningkatnn kualilss juga dapat
dicapad metalul mekamisme ecarie e
Kumliias lepselasi vang buruk bukan hanva
Enrena ankonstitusionabitas  undang-undang,
tetapd ugn  disharmont  dengon  umdang-
wnlang lamnya seria biruknva meloddog
dulam  proses legislod. Dushommom  anlsr
usdang-umiang dapat berakibal pada legislas
yuhg berlebihan secara Koamttas, bahkan
kietidokgastioyn  hukum  Rarena  perbedann
pengaturan. Solah sabu contol  disharmaeni
antar umdamg-andang sehingga menimbualkon
kerapcuan sdalnb pengaturan moamg lingkap

negara  dalam  Usdang-LUindang

I7 Tahum 2003 lemang Keuamgan

(UL Mo 17 Takun 2003 dan Undang-
Unelang Momor 19 Tabun 20613 tentang Bacdan
ha Milk Megam (UU Moo 19 Tahui
ﬁi.ﬁﬂlllﬂnﬂ'glﬂ] M 1T Tabun 2003
mesngaiun balwa keunngan megasa mescakup
kekayaan nepara  vang  dipdsabkan  poda
ciusalinan negaraperasahaan daerab. Pasal

ULF Moo (9 Tubun M5 mengpain babhwn
terhmilap BLIMMN . Persere berliku  prinsip-
prinsip  perseroan  terbatas dalom Unadang-
Undang Momor &0 Tahan 2007  dentang
Perseroan Terhales (LU Mo, 40 Tahon 207§

Konsep  exeaute reviear di [ndonesea
sebenarmya dapat desmukin pada mekanzase
periyelarasaniaskalbakademikdanhamoiizesi
rancasgan wslang-undang,  Feran tersclbal

& Tovkcish lagiilid oxbaaklron knglas =i - Wi, .agivtition e i Ubieet

ol Whidy ol Ligdad |l Loz

" ilala Lac 1. Wimlpens (BEd), Lopbpaadree 4 New Theonenio)

Apprnacty o Logdebatiog, (Deegon: Had Publishing, 7003, ks, L1,




LT
Eilﬂ- obch Hadan Peminnean Hukum
Namional |HFHN) dm Dirckyeat Jenderal
Peranilang-undammn  {Ditjen

1 Kestemierian Hukum dan HAM ' bam
rancangan andasg-undang yang berndal i
Pemerntal. Mekanisme cv-unfe review juga
dilakukan olel PR mclalul Badon Legialass
dalam  beruk harmonisasd, pembulxian dan
pemaniapan  konscpsio ramcangan  andang-
unlang inisiatif DFR. Mamun analisis pada
artikel ni nkan difokuskan pads mekanisme
ex-ie review mancangan ancung-undang
don Pemerminb karénn mempertimbangkon
mayardbs mcangan  undmg=undang dalem
Progriom Legaslasi iPrcibegnns)
berazal don Pemirngtak. Selain o mekanssae

Masioanl

ex-aute review lebibh memungkinkan untok
dipeniajam karena Pemerintab telah ditunjang
obeh birokrosi dan keabilinn spasstar sipil
negarn yang ierapesialisas.

Walawpun pengujian roncangnn undang-
andang  {ex-mde reviewd dilakukan eleh
cksekutif yang dimunjang sistern birokrasi dan
keahlian yang terspesinbisas di seiap sekior
tetapa tidak dapad terhimdar don kelemahiane
kebemaban yvang silatma irhenen, Oleh karena
1, artikel mi akam mengamalias kelemahin-
kebemaban pada mckamsme er-mite rview
di BPFHM dan Thtjen PE Analsss teiscla
kudlitas

hekanisa

diliaragkan  dapat  memperkual
perhaikan
el PEvheW  TANCETEEED  anslonp-undang

wonp herasal dan elseloeiif,

legislask  mekelai

AFERNA WML Vol 77, Momor 1oApn! 2078, Halomen 154-264

Fembahasan

A, Kuoalites Legislasi- dan Ex=Ante
Review

Pada sami dekndde  terakhir,  pechatian
ferhudap Kualias  lepislosi i megam-
negara Uni Eropa mengnlami penmgkaton
Pemimgkntan kualitas legislaa ipercaya dapat
herpenpanih bukan hunya poda aksesthilibs
hkum letapl juga pertimnbuoban ekanonsd dan
demokrasl. Upiva umtisk merascaig siébuah
sanfern begislagi vamg berkualitns lemliingd juga
mengalums widingan kirena proses legislas
Legislasi
hesrkndtan dengan funpsi mstrunseninl sebapai
kehijoknn  publik, politis  dalam
mengnkomedir  herhagai  kepentingan, dan

terknst dengun beberupa Tungsi

fungsi

fumgss  biroknss  karenad amdang-undang
menyediakan pengaturan bag bekeganyo
trrukraai dalum e bengyarakan
mlmmintstras pemerivohan.

Pada era Onde Bar, medalab kusalsas
tdak  mengadi fokas . dalam
pengembangon - sistem  hukum,  Parndigma
pembanguoon Ords Baru menempatkan
legiskasi - semati-motn  sebagni  mslrumen
untik  mendukung  progrom  pembangunnm,
Cagnsan hukum dan pembangunan terscho
ilisamipaikan olch Mochiar Kl.tsumu-.hh'rﬂdl'ip
idolam tulisarmyn berjuibul “Pengermbangan

|egisknsi

Filsafat Hukwm Indenesio™. Senann Mochtar,
hiakurm tidak hamya berperan uniek mengalur
kethiduipan maniséa dalam masyaraka, hukum
jaga berperan schagal sarang poimbaikgsian
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masyiraknt ke arah yang dikehendaka, [de mm
meminpam fungst hukum sschagas imsinamen
socil engpeernng vong dikemukakan oleh
Rosgos Pound,”

Menong  Oies, Sioter, don Armsehesdt
kuslitss legislas: i pegam  berkembang
sehenamyn merapakan kebatuhan mendesak:
Problem  Koalitas D
bherkembang  pads  umumnya (ool dun

legaslos  di

aspek. Menama, aspek peran don Jeginmss
dofy  pesnbeniuk - undang-undang  moapun
prosedur ditempub  dolam
pernbenmikan undang-undang. Kedua, aspek
cloktivitas.  undang=andang & masyvarikal
Kedua  problem  ferseha
minimmya kualdas angzola pardemen dalam
sspek  teoretis ddan  ieknis  legislasi  serte
Regngalan mandel bukiom dai pembanzunan
Orde Baru yong paca smuminya tadak dagpat
deimplememiasikan karena perubahan sosial
tidnk terjadi secora signifikon® Ketika Orde
Baru berakhir, perhatian serhodop  kualitas
legislasy mudm - memmgkal  femismna sk

vang  horms

alipengarahs

pembentakan ME  yvang kemudian  diikwi
beberapa undang-
ursilang vang mkonstitusional

depgan  dibatslkannya

Kosalias legmstasl jugn inerupakan Konsep
ving funs dalam kajion tcori perundang-

125

Helen  Kamthaki,
pencapann kisalitzs legislas dapat dilakakon
jika pevancang undang=andang  herpegang
pada keutamoan [vishes ) dalam perancofgan
undang-undang  Keutamnan fersebal sntom

laadr”

umidangam,  Mepumt

I kemamguan  undeng-undang  uniuk

mencapns  hasil  yang  dunginkan
(v ).

kesesunran perilaka dengan norma hukam
dalam undang=umilang (wfecivemasc);

1. elisiensi,

(]

waiiu  mwencakuap  kejebasan
{elarityl, Keleditean {precision], dan tidak
asehipn;

4. kessderhannan bahasa dan fclnk  bizs
gemder iplate el gemder  newvil
lnmgmage .

Iika menguk podo megara lain, nanng
lagkup  koalicas  legislasi  mengalami
perkembangan. D Belanda, masalah kuwsliias
legistusi wwilnvn difokuskan  pads  uspek
bahasn. Kualdas legeslns dikaitkan dopal pelas
lifaknys perumasan aomma bukam dalam
undang-undang.  Oleh Karena slu analizis
erhadap kunlitas legislosi tidok dapat kepas
dari mnaliz Hopastik  techadap  undang-
undang " Fokus lepislasi  terhadap ospek
limguistik bukan hanya twerjsdi & Befanda

4 i, Posis Pemikiran Teun Sukem Permban mmam dalim Kootgurast Alirn Pemikimn Hakum {Selish
Dipgniiais Al T dalam Sidbaria IEJL Mechier Ko Al slew Teors faibem Posbungswon: Elrksenn
it fpgaliden, (akona; Epestama Instinge dan Huba, 2002 him. £2-83,

& LM, Csto, WS, Beoter dan 1 Amschndl, “Lking Legishine Th:\:?' w lmprove. Ly ond Development
Projects” dedaim 1 &rnscheifs, B, van Boasg dan 1% Omo (B, Lanwsaklug for Dvnssdoperen. {Lekden: Leiden

Ulniversity Press, HER), him 55

T Helen Xanfuki, "Uin trisTenbalily of legialalive solimiong: The Foasctionalsy besl” dajam Conetamim Sielssou
e Hielom Xamthaki §Bdsp. Dhagiting Legisfarion: 4 Madhees dgapnach — in Semontan of Siv B0 Deke,

EHumpehing, Berbmigiton: Ashgae, g, ks 17,

A MA Flonbs, "Cuality of Legiation: A lew and developamen projezt™ dales | Amscheidy, B, van Ronl| dan
I, O { Bk, ovavadivng e Develogemesd (Lenhen: Lisiden Unssvumaiy Proes, 2008}, hlos, 80,
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tetipl jugss paila negar Evops Iains

Eajian  kvaliasx  legislasd  hemmdisn
menpelamd  perkombongan  pada ospek
lepeslnsi  Iwinnyn.  Hormaomisasi  legislasi

kemudeain memjadl salali subu aspek vang
menjads fokus dalam peningkstan koalitas
legislasi. Inkonsistenst antar undang-undang
menjals penyebabmyn, Pada akhirmya fokis
kajiap Eualites legislazi i Eropo menjadi
makin komprehensil

Apar  keutamonon  yang  menpsds il
dalem kualitas legisbaa dapat wercopat seeara
komprehensif  makn  mwckanisme  dalam
pembertukan undanp-andang (faw mieking)
menfadi perhatian dalam kajian begislost, D
Belunds, salab satn mokanbsie yang secars
prisedisral dagat berpengarab paida kualitas
legislagy amdalih  evane  seview,  Ev-aute
revien, meenunat Verschuuna das Yan Cieseel,
didefinisikan sebagai-’

“Futwe orerted mxearch ino the

expected effect aad side-eifects of

pateinial pew tegbilation flleoing

a  wtructured  ond formoadlived

prrcedure, feading foo @ vwilen

repon, Swel msearch  incledes o

vty of thet purssibde effecd amd shde-

effece of alrermatives, dncluding te
alternative of mot regulatimg ol wfl.”

{ Terjermakian: l.lll s vang
Drdrieringd pud s depan erkail
dasmipak vang diharapknn  maugiun
clek tamping dam  rancangon
intingundeng ba. Rico wisebul

ARENWA HURKLW Vb 17, Mossor 1, Aaei 3018, Hakaman T84-208

mencakup prosedir yang ferstmukior
dan formal st dilaporkan secam
erulie.  Riset semacam ini jugn
mencakup kajman entang cfck vang
moneng ki fimbal don nadang-undang
dan efek samping dar beberapn
aliernatif penygaturon dalam undang=-
undaiig. Hahkan termasuk allematii’
untuk tidik melokukon pengotumn
s sekals dalam undang-aisling. )
Menuid  Verschuusen dan WVan Gestel,
ex-gane review memilikl hebempa macam
hemiuk dengan mengacn [l pengeian yang
hersifa imvernnt dan eksiemal. Ev-anfe review
dapat dilakukan oleh lembaga yang beraenang
umiuk melnkukan hal tersebail moapan oleh
leenbagn  cksiernal yang mdependen dan
memjadi  permangku kepentingan  werhadap
rancangnn usdang-umbang yang akan dugi,
Perbedaan bemuk pesgaiian lemsebil fuga
tergamtang pasda. instrimen yang digusakan
dadam  penguplan,  Insiromen-instmomen
mencokup  beherapa
Enstrummeen vang dilakukan unk melakakan
rengwian pads umomoye distlahions sehagai
Regrelatory  fpeect Aszessment (RIA) atau

tersebut Yarass,

Smpact Axvessmmen (ALY

Menuni Voermans, evaluns) ev-ante dapat
imencegah kenmsakan kialnas undang-undang
yang kemudion justru dapai menghambal
implementasaya.
=gt di Belanda dintur dalam daweiiziogen

Mekanisme  evalinsi

vt e fgelgeving  (Petunjek Legistosi],

¥ Mwsathan \'p-;hﬂ:dﬂl“ﬂﬂﬂ.'ﬂlﬁ““ﬂl”ﬁlm__
Jasthan Vershwnen (U 1, T fopar of Lepndmuas A Lmivad fsafom af £3 brie froiustion. |Lgiilen

Bomon: Martims Nijhot Peblishers. 2HR i
O A il &
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sunfu kumpulon pedomnn yung haros dipatibi
lepislubor dolam proses Jegislesi"!  Namun
cvaluasi ex-mate tersebul dapat berdampak
positil padi kualias bepslasi jika ditungang
dengan data empiris uniuk medengkap anolisis
iitipak socara komprehesal

Fv-anie review di Finlorabia, dalam apaya
meningkatkan koslitas legiskasi, donuslas dan
tzhap pemyiupan mncangan andong-unidang.
Pemenmah membenmuk nm&clompok kerja
penyizpan mocanean  undang-undang  yuong
dari aparotur sipil negarm lindas departemen’
lembsepi  pegars, Tine lerscbul  kemudan
melakukan  opalisis  dampak (e
ientesrmend] doft thancangin undang-undasg
vang akan diajukan. Setglah analisis dampak
dilekakan  dan  mecangan  undang-undang
thsusum, muka pernunkxuun kunlitas begisiasi
dibakubcan odeh satann kerja pada Kesnentenan
kv { Wfénisiryalfuaie e erhadap rancangan
vndarg-undang tersebun. Pemeriksaan kualitas
legaslasi dilakiukan dengin memperbatikan
pspek tekmis simikior mseangon, kensistensi
dait kesesusinn  demgan - asas-asss liokum
maupun undang-undang lamnya."" Sclam i
kualims legisbes di Finlondin dicapn dengan
menguitkan  diskursus  antarn parlemen

ifengnn apariur sipil nepnny yang berperan

dalam penvusunan mncangan undang-undany,
Pengustun didkureus lersebud jugn dalinjung
dengan kualitas  aparatue sepl negara i
Finlamitin seeam teoretis dan igknis o hulang
pernmeanyan ardang-undang. ™

Kuzlims apamtur sipil  negara mernjacdi
fakter penting  bagl  Finlandia  dalam
menmmgkatikan kuolits |egelast. Kepakaran
aparatur srpdl negara dalam bodong legislas:
memindi nilai penting karena mereka bermperan
sebagad aktor interial dalam prosesdi lepislatii
Saat permbabasen rancangan undang-undanp.
parkemen menemipatkan perancany urdang-
undang dari aparntur sipil negar vong werkai
sebapai mitra pembabason vang setarn, Selain
il parfemen juga mendengarkon pensdapat
clars pakar muupain pemangkn kepentingan. '

Kualstas  lepislosi  jugn tedkain dengan
partsipas warganegarsdilam proses bepislasi
Peninighatan  keteslibatan  langsumg  warga
negara berbanding lurus dengan peningkatan
legitimeaai legislas serea Kualitas legisiasi vang
dihiasilkan. Selnin itu aspek efisicnsi wakiu
dlnkam proses Tegislasi jugn dapait berpengamih
poida kehati-hatian parfemen sty pemenniah
dolam memeriksn rancangan undang-nradiang
vy sedamy dsbahas,™

1w I.M-E‘I:r-:l. “Evauatien of fepislacon mohe Necherkanads " Legisivdve No. 33/34, (June 20033 16

12 Mo Flaiji, “The |
I, M 2 (Db 200K 191

T Lagsl

it The Metherlonds: A CUritleal Appiaial™, Lapaprudenee Val

13 HM, ten Maped stal, lepodonve Froseored o Tremrntesr, Compursative Snuhe of e Legodlovne Proresiser i
Flarkomd, Sk v and e Ll Kapdom s o Sowee of Tnspivaion jee Selamciag ohe Sfctency of the Oich
Lvgirkadive Process, (Loiden The Hsges: WODE Minidry of Seouriy and Justics, D121, k. 20-T1

1b W Yoermans, M. 5 1o Nepel £ 0 Pesachier. “Combnning efficiency and transparency in legila ve proceases”,
Thewry wad Prafor of Legiiunom, Vol 5 lsaoe 3 |20 TET
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Prakuk legislas di Belonds dan Fmlumdin
mginjukkan babwa koalitas legising dapat
dsgapal jrka langkah preventif dalim menila
monmi lefal dimulan sejak tahap penyvusiman
mancangan  undeng-undong.  Anolisis  yang
pemting dalain lalap penyusunan Fapcangan
aitalnh
tekine atrukiur RncangeEn  undang-undang,

unidamg-undang pemeriksaan
hummsonisase norma dan ssas sertn analisi
damgrak (ligecr asesament), Ketign analisis
temsebut menpueh bagan dan evenide review
yang secans normatid ditempatknn sehagai
{techmocrmiie  dool)
keirgn beniuk
ailiss bl sk redew juga dapal

inatrumen  lekokrasl

dolom  legisiasi ' Selam
dilengkapi dengon bentuk analisis Ininoya,
i amalisis bigva dan manfaal {ooef o
benefit mnalysis), onofiss bioys  afckitviins
{eost cifectiveness analvsish onalisis bisya
kepatuhan {compdimace cos! srmlyvers ), anolisis
dampak terhadap dunia usala {wdmess o
swl) brivivess fmpact aoeyeis ), analise lskal

dlom anggasan (el or budgetary moalsisy

B.  Dinamiks  Goegasan  Ex-Anie
Review aleh Ekschutif di Indanesia

Indomesia periama kali mengaur seiem
JLEFTTET dudam
Lindamg-Undang Momar | Tobun | 250 ientang
Jenia dsni Berinik Perturin yvang dikelissrkan
olel Pemermtali Pusat (UL Mo, | Tolm
(9 UL ini dikeluarkan obels Megarn R &

prerusdang-undangan

ARENA HUKLM Vshime 11, Moenr 1, Apal 2008, Halrman 184-208

Jogyokarin inegura bugion), sedanglkan untuk
RI5 (pemerintab federal) berlaku UL Dt
Mo 2 Tahun 1936 Mamun UL Mo, | Tahun
1950 tidak mengatur secam detil mekunisme
pembeniukan
proses pengajian mncangsn undang-undang

undang-undong  fermasuk
kotaka dalam whap pembalasan,

L Mo, | Tahan 1950 kermmdinn dicabut
dengon Lndang-Uindnng Momeor HETobun 2004
tenmng Pembentukon  Peraturan Perundomg-
ericamgan (UL Mo D0 Talin 20040, LT B Bk
Tabim 2004, sebagu unding-undaig pertama
yang mencoba  mengatar prises  legislasi
secam kengkap,  merunjuklan  kekurangan
dalam  pengafuran Py IApn
rarrciiigan uindsnp-asdang, Bab 11 uncong-

preses

tndarg 1m secars khusas mengatur prosedur

penyisunan raescangan andeng-undang.
Peryusunon rancangan  undang-undang
bepbasarkan Protegnag dilakuknm oleh Positia
anlasdepantemen yang dibentuk pomrakstaa
rancangan unclanp=amsdang, Schaliknwa,
penyzsman rancangan  andang-amdang  di
lar Probepnos  dilokukan oleh penrakara
rapcangan undang-undang seickah melakakan
konsilias) dimpgen Menten vang membaidang)
permturin perundang-undongan dalam
rngkn pengharmonizzsmn, pemsbalann, dan
pemniapon  konsepsi  mpenngen  onding-
wicliiae.  Penglannoidssiaam, — pemibailalnn.
dan pomunlanan Konseps: rancangan uncdang-
padn  mncangan

unclang  juga dilnkukan

17 Lueias Sader, “Evalusiseg the Eflacts: o contibasion b the Crality of Legislation”™, Slate Lo Feven el

11 Mo, Lrhiol) 1k

18 Migtorin - Alken, * An avpoditson of leyislntive quakay aml ity mélevanee for effectng dévalopinmi”™, Pmlre

Sowelvl Sourma) ol, 2, 0200 3 25,
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undang-nralang dalam Prelegnas vang berasal
dart Presulen dan  dikoordinasikan  odeh
menteri membidangi peraturan perundang-
undnppemn.

Proses  lusmsonisasi,  pembilotan,  don
pemantamin konsepst  vang  desebuikan
dolam UL No. 10 Tehun 2004 sebenarmya
mempakan  ishapon  ofau proses . yang
dapat digunnksn dalam rangks melakukon
pengupan  terhadap
unglnng.  Mamum pengniuran jongks wakiu

sancangan  ulang-
hormomsss ancangan undasg-undang
pusiru dapat memyulitkan kementerinn uniuk
ez harmienksas ikan
uncangan  secorn wleal, Kelika maneangan
berdasnrknn

menyaimpaikan

rafcangan  dslong-

el apg-undang iisissnin
Pralegnas, Pemnrakars

rncangai dndang-undang kepods menken
wvang  membldong  peratumin  peradang-
undangan dan  menlen/pimpinnn  fembaga
torkail  ontuk  meemperobels
dan pamf persetujuan,  Pertonbangan dan
paral persctijean temsebut diutamakan pada
harmonisas kensepsi dan icknik perancangan

peeriombangon

perumdisg-aelongal  Manwn wakiu yang
diberikan odel Perpres Moo 68 Talon 20035
paling tamn |2 fempot bebasp hnn kerya segak
runcangan urslang-undang ditermmn ™ Jangka
wakiu yung dibenkan justni dapat menjach
kosalitan  wersendinn jiks tidsk  dimnjang
olch kunntrias dan kapastas hirokrasi yang
mermadai dolam menjnlankan fungsi ersebar,

Prosedur penyusmman rancongan undang-
undang varg berasal darl DPFR justra tidak
yang  idapad
mengupyakan pembeniskan legislas
beekisalitas, LU Mo 10 Taliin 2004 din Pespies
Mo, 68 Tahun KIS sangal mintmalis dakam
mEngniur  prosedul penyUsLULEn  MBCiREan
undang-undang  dan PR,
harmenisasi, pembualaian, dan  pemantapan
konsepsa tidak  dnemukan dalam prosedur
pemvusunnn mncangan undmg-andong dan

menumukkan mekanisme

Terrmnolai

DFI. Somu-samsys mekanisme umpan balik
dularm mengkorcks mncangan undang-unidsng
alird DPR sdaloh carain pemwyeinpumaan dalam
hentuk Daltar Inventarisas) Masalal (M),
Memten yang ditugsskan oleh Presiden ontuk
proses pembalasan memyapkan pendangan
dan pendapat pemeriniah erin menyiopkan
aarnn  pesyempurizim yvang  diperiukan
dalam  hentuk [HM melaln  koordings
dengan Mevien yang membidang) peraturin
pemindang-unidangan dan  menteri pimpinan
lemmbags pemerittab nondeparenen terkait"

Herbagmn kelemnhan yang  terdapal
dalam  pengobiran  ENVISERAN  TIeHEEn
umibmg-umdang dalam UL Mo 10 Talain
20H2 menpadl saloh sxiu pernmbangan etk
menyusun  mdang-usdang  penggantl  yang
lebik ]-:.,1r|1|1:m|'ﬂ1£if Salab satu kelemahan
UL Mo, 10 Tabien 2008 yang terkait naskak
akademik dikritisi Marn Fanda Indrat dalam
rapat komsultssi demgan Pansus saos seemibahios

18 Peipres Mo 68 Tahun 1005 temang Tae Cam Mempersiiphen Romangss Undingsunduig, Rancangan
Peraturan Pemerintah Pengeanti Undomg-undhing, Bancamgan Perrluran Poeenstah, don Bancssgan Peraturan
Presaden. Perpoes ini merapakan peramn pelobsins dee D0 a0 Tabun 2K

20 Pasal 32 syt 1) Perpres Mo, 68 Tahon 20405,
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rusicangan undang-undang penggantl UL Mo
Bl Takum 2004, hdeserut Marin Forida Indmti.
kebemahan UL Mo, 10 Tahun 2004 aclnial
Hdok mwwalibkon sdanys naskal akademik.
Tudak sdanya kewnjiban  ievsichui bernkibot
subiar umtik menelusen  msionelsast gean
argumentasi feoretis dan empiris dan saofw
undapp-undang  ketika  didalilksn  tenadi
kerugam konsttusiosal Moma Funids Indrt
mengifustrasikanmya demikian:™
“lady masnbnyn begini, kom membuan
Undang-undang MD3  misalnya
kemndinn dinmmuskan pada wakin
mermbaing penelition kitn mengaiakan
babwa  anpeoln DPR O i sstg
provinsi i limn, felapi begitn jads
umlang-undanz waklu fsalah o
dibentuk keanudian “oh tiduk, jangan
lima, empat sajn”, akhimya empat,
kennpa Mercka vang  berbicars
dalam sidang wu 'lob, mi apends
RUL Meinckaran  Wilavah  sekian
barynk, jadi knlsu nanti Bima, lms
kali berapa provinst e melehiha
seporiga anggotn DPR, jodi kan
ticlak mangkin®, akhinmyo ifu menjadi
eopat. Mah, kobau undamg-undang
itn nanti mask ke ME, maka ME
mengalakan ‘dila bagaimana sib
kok orang mengatakan mints lima',
nah kemodion ki ichsumys ke
s, letapl  kebanvakan Maskaly
Akademik vang sekaring Hdak ada
peisehisaran tu bagsang, jadi hanya
menyatakon i sla mosalah perhs
diansr.™

Yusrl Mes Malendra dalas sebuah Rapra
Dengar Pendapat Unwum juga menynmpaikan

secara tplisit pentmgmva proses harmonisas
dan sitkrontisssi,  Prosss  hannonkasi dan
tersghut,
sehansnya o khodas dilakukan  dalam
sumin Kemenienan

peralian perundaig-ndairgin, yang dalam

srnkromnasis: memerug Yusnl,

yang  membidangi

komieks  Indomesin odalah  Kememierion
Hukum dan HakL=
U Moo 12 Tahun 2000 kemudion

dividangken  scbagal penggani dan UL
HNoo 10 Tabun XHE dengon perubshan yang
tethodap  proses  penyosunan
rancan i umlang-unifanz. Setelah
bertakumyun UL Mo, 12 Taban 2000, mauln
il wicann kualites legislas dalam benlok

signifikan

harmonisas, permantapan  dan pembulan
komszpsi sebagal benluk de-onde review i
tnhap pessusiman mncangsn undeng-undang,
khaisusnva bagl rancangon  undnsg-undang
vang beraszl dan Pemerimizh Mekonisme
cu-anhe  review bogi mncangan  undang-
uncdang dan Pemermntah diaar lefnh denl
dalam Pemturan Presiden Momor 87 Tehun
24 pentang Pemtiorai Pelaksanans Undang-
Undang Momor 12 Tahan 20001 cemang
Permbentuban Peraturan Perandang-umlangan
(Perpres Per. BT Tubun 2004). Pemmakarsa
mpcnngan  undung-undosg dart Pemerintah
merryarmpaikan
permchonan pengharmonisesinn, pembalaiin,
ilan peinnntapan Konsepsy rancangan wndnng-
unidang kepnifa Menieri Hukum dan Hab,

secarn prosechemal  harus

21 Risalah Rapai Punsiiz Khusus Rancangan Undang-Undang iestang Pessbwmnilan Persiimm Perundang-

wnndengeeh mnggal (1 Maret 3011

12 Bimlah Raps Panitm Blesas Boncpagen Undang Usdosg eemsg Pembentuban Permfuran Penndang-

ey Eniggal 26 Biniapy 200
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Bementerinn Hukain don HAM  kemuchian
metnksannkan penibalatan.
iten  pemaniapan konseps  dalam bentuk

hammeanisasi.

petvelarasam
iethadop  Pancasila, UL WRI
ikan Urnclnme-Uisdang
penviEsun  peraluman  perioidang-umdangan,
peta  peivepakaian  substanar  Fancangzan
undang-rmlung "'

rancangan  undang-uidam
1543,

I, aspek  teknks

Kememennn Hukum don HAM secora
prasedunl pugn lelah berperan seak tabap
penvelarasan Maskah Akademik™ Pevan imi
ditalankan sleh Badan Pembinaen Hukam
Massonnl (BPHMN), sunte lembaga yang berdn
i bawah Bementetian Hukurm dan HAM ™
RPHMN dubamyn Lembaga Pembimman Hokum
Masional [LPHN) vang didinkan cahan 1958
dengnn tugas menmpou kemshalt perafwran
peerindang-undangan era kolonial, Pada mhum
1974, Soehario memvampaikan gagassnimya
untuk  meogoptimalkan  LPHN dalum
kerangka mendukung pembanguman nagionl,
suatu terminologi khas Chele Bomi Setclah
Sermesr Hokan Masioisl 111 di Surabava,
medalui Keputosan Presiden Momor 45 tahun
1974, LFHN resmi berubah menjads BPHN
ik mempunysl kedudukon sebagan Esehm |
ifi bpweah Depanemen Kehakiman,

Menten Huim dan HAM Noo
29 Tahun 2005 menunjukkan perin BPHN

s

I¥ Tamal 51 Torpres Mo, KT Tahun Tkl 4

a5

dalam proges penyusuman rancangnm andong-
uidang, fetaps ek sEmipel pedn proscs
pembahasan di PR, Tusal Perenconoan
Hukum Musional & bawah BPHMN menjacd
pusat dan prases penvusunan terschat dengon
adorya Bidsig Perenconann Legislasi, By
Pemyusuman MNaskoh Akademik, don Bilang
Ponvelarssan  Maskah  Akademik.  Laporan
Kmegn BPHN  Tobun 2006 memyatakan
secara chsplisic pemiingnya tahapan ex-awrne
pembeniukan permtumn pernmdgre-amsdongan.
Kedudiskan BPHN diposisikan bersinggungan
eral dempan aspek-aipek slmalems o badang
buaal ot tnfeapam £l maspun or-prad dan
bitdamg pelavanan huliem srta pembudayzan
Prukum. Aspel lercbul skian berkoninbum
Pl upava penalaan regulasi dan pembenan
akscs kieadifum hog masyamko:. ™

BIFHN pala wlm HM6 juga ielah
menvelesaikan Maskah Akademik Rancangon
Lhislasg-Linderng tentang Pemubialbn LU No, 12
Tokum 2011, Masksh Akncdemik sersebat juga
mentiyukkai |emahngs pooses peiyusunan
rancangan undang-undang kehka didasarkan
packas LIL! Mo, 12 Tabas 200 1, terutamo onalisis
terhaalap dampak yang dapat timbuld seieloh
pemberlakunn suati undang-undang. Naskah
Akademik  lersehid  memberikan
UL Mpmew |1 Tabum 2002 teniamg Sisiem

ek

24 Patal T Perpwes Bk 87 Tabwes TOED, Maition pesgiiorns umsg Dngiup peryelaasan Nagkah Akadamik ridal

dinu
5 Lkl

ran detid pada Perpres Moo &7 Tebum 2004,

dan HARM.

Slemters Fluksm dan |TAM i 19 Tadun 2006 ientany Vg dom Dals erm Kememanam

I Pembism Hubam Sowsmal B, Lapenn Kinecis Sl Prostomaan ffudnm Sommai Tl 200

{lnkame: BPHMN, 2000), B
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Permbilan Pidana. Selnma masa tnnsisi inmk
pembertakuan UL berscbul temata selal unbik
penyediann biayn yang diperlukan odeh LILI,
termasuk  kesuliton dalom mempersiapkon
peratisran pelaksanaaniya ©

Penckunan analisis d.lTnp.n]nc dari undang-
uindang  sebelinn  diberlakukon  kembahi
ditekankan pasdn rekomendasi nuang lingkogp
perubohan UL Mo, 12
Tahun 21 ddalam Noskah Akadlermak yang
disnsun oleh BIFHN, Foin vang menarik dan
rekomendas maten muaton tersebar adalah

mAleTi  muatan

penempatan tnhapan anpliss dompak undang-
unidang.  Analisls  dampak  undanz-undamg
justra diposisikon sehagat dasar penyisianan
iaskal skademik. Artinya, hasil dari anolisis
dommpak undung-undang  menendukan  perfy
lifskinya  suatu naskol akodemik  beseria
mncangan umlang=undang disusun, Undang-
undang boru diprogramnn dalam perencanaan
penibentukan udang-umlang setelah noskah
aksdemik  dan  rancangan  undang-umdang
telab digisun =

liks peran BPHN dnlam penyelarasn
naskab akademk dioptbmalkan lentunys hanas
divunjang dengon kelersediamn sumiber daym
i Ekn Vg be petien i biclang legisiasi,

likn merujuk pada Epedawale, pegawi
HFHMN sanl i I Z10 i s
scbelas) orang. tinpgkar ponidimn

saimher dayi mamiusia yamp e e BPFHN

ARENA HNCUMW Yol 11, Momoe 7, Apil 2076 Hadamias 154-208

Lramhar | l‘m/iflmlgg_i:h Dampak LIL
T/'“""

o Do

frezg

=

J

RSl
NLNIME

Sumber: datn sekunder, dinlah, 2008

h-ﬁﬂ borjumdsh F (ga) omng. ST
berjumiah 3 (i) orsnge. SETA berpimlih
31 itgn pudih wibn Grang), 011 berjumlah 15
(fima belas) orasg. 51 beriunilah 45 (sombsilan
puduh delapan) omng., %2 bogumiak 60 {enam
pialuh i oening dlan 573 beriumbab 1 (5o orang
Selabn i, Pusrenkumisss BPHMN vang berpemn
dalam pervelamsan nuskah akademiik hanya
memmiliki. 24 (dua pulub empat) pegawal
Megawal dengan jabaton hingdeonal perancung
datam Pusrenkummis vang tersedan sejuminh
T {lujuh) orang Ketersediaan suniber daya
manusin bersebal dari perspekiif kuantitos
dan kapasitas tenuiys sdak schending jika
melihet jumlah recangzn  andang-omlong
wang masuk dalam Prolegeas. 2005-20109
mencaga: | A2 yuclul *

Rekomendasi  umiuk menimgkailkon
kimlitas  lepnlosl  medalu  ev-onte  evew

denpan pendekatin analizis dompak negulas:

27 Kalompok Kers Panvassmm Naskah Akndemil RUL testang Fenihshan Unidmeg-Undesg Momor 17 Tihin
211, Aarkiah stkaddenid Romesmgnn ke Umfang rewany Perbalion e DU Vo, 12 Tiohue 2007, (akariic
DPFHN Komsnierion Huksm das HAM R, 266, Blm. 75

AR Myl bk 170,

20 Hadan Membingin Hukom Nasinml, g, him. 67
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Joga  berusal  dart Badan  Perencanuoan
Pembangunan Masiomnl { Bappenns).
Bappenas memaliki kependingan  yvang

herheda dengan BPFHN dalain reloomendasi
ini, yaitu kepentingun uniuk menyelaroskan
pembentikan wndang-usdang  dengan  arah
perencannan pembangunan dalom Bencann
Pembangunan Jangka Mencingah {RPIMMN).
Sclain jugs  terknnl denpan  kebapkan
penganggarnn pembeniukon undang-undang
befakang  dan kepentimgan
pemyelanssan dan  perencansan
perthangunan  aslalabh  adanva  kesenjanein
antnrs lnnmn dan proses legislng dan RPN,
disienpukkan  oleh
Bappenas di tnbhon 23 dalam sunte lapomn
kajien vang komgrebensdd dan detil terkoait
penginlegmsian - kerangka  reguinst  dalam

Lutnr

legislasi

Kesenjangan  bersebal

RPIMMN. Kajian dari Boppenas menunjukkan

Prodegnas 20 =200 % mgrencinakan

pengesahan 238 rpcongan undang-undang
miejadi msdang-usdeng, etaps REIMN 2010.
2014 hanyn  merencanakan 29 mocingsn
unidsng-undaiig. Bancongan andang-umiang
yang seialan ontara RPIMN 2000-2004 dan
Prolegnas MH0-2014 lanvo 2 rancasgan
urnfang=umdang.  koanciss femebud,  menung
Happienas, tidak  adamya
keseglamsan  antarm perencanaan legslas

et pukksn

dengan perenennasn pembentskan repulasi
vang seharisiva  memperbibaikan  sioerg
ANEOMD PeTAN megnn 5'.:i1l1g;.ai regildalor dan

3 Ty

Pembasgninas MNasionald, 201 5y hilne 34
A4 i, hitm, 128 | 39

P Latig-emmlimgun, Saciproues Koy
|'|'|.I'|'|'|I1I RF'.?.'-H' "I'I.'."—Jr-'I'-' u'ahrl.l. Kemenierian Perencanman Pembangunan MNessonal (Ladan Perenconasm

ey

peran negare schagoi sperator. '

Kamlithe  legislasi  wang  bursk  kareni
mEmnya ex-amdfe review quga ditengukkan
Bappenas dengim ey enlinsass sjoaimlah
undang-undung - vang  bermasolah  pada
substnnsivya. Masslah pacda subsrinsd terachial
antar lnin slanya pasal alan Ketenfusn yiang
myaia-irvata - bevtentangan dengan peraturan
penundangsundangan  laanmya, mknnsistens
dalam pasnl-pasalnya,
ketulakpelasan phyek maupun subyek vang
dintur sehinggn  herpotensi  mengakibatkan
kesalibpentahanann, dan pengulangan susite

Penanmisan

pernyatann saty pasal pada regulnsl terieniu
jredan siibis il ledials repulass vang lain, Sem
Lzpaslnsi
tersehul schenammya merupakan turanan dari
kunlitis alalam prodes panyusunan mancangan

permusalahnn  ksalins  substansi

undnng-unsdang.

Bappenas jugn
mengusulkan ngar maskah akademik disusum
selelah dilakukan anabise lechadap dampak

Serapa derigan BPHM,

regulusl dengan pendeknim cost and fenalr
apctlios. Jika berdasarkain annligie e
wemyaia  dismmpalkan  perlu pembeniakan
wndong-omdang  maks  akarn  dilanjuikan
dengan akademik
Selain eost il e moadisls, Bappenas
juga  merekomendastkan  pendeknlan  cast

penyusunan  naskah

cffeciiveness wnalisg."
Bappeins juga mengusilkan mekanisme
datenpaily

yang perlo PasCO-penyLsnan

Penpitvgranteom Keruupha Rigmer




nasknh akademik. MNoskah okndemsk  dan
rancangsn undeng-undnng vang telah disusan
kementenanlembaga
meleoatl 3 (tiga) direkioral vamg asda di
Bappenas dan jupa Thilareral Meeting sehelum

akhimya usilan sencangan widang-undang

permmakarsn hamis

tersebut  dicantmian ke dalam Rencana
Kerga Pemeradah, Mekamame yang dusulkan
Happenas terseb justro menonjukkan tidak
ambronmya  koordioesd  dakamn mengnbankan
fgns dan fungss Rappenos dengan BPHMN
PFadahol BPHM juga memiliki gas aniok
meelikitkun  penyelorsan naskah  akadenidk
vang  slisosin
pemrkursi.

aleh  kemenierinn‘lembaga

Ev-gmie review padn. mncangan uradang-
udang  dam  pemerintah,  dolam vess:
E:l:ﬁ'r:rul dwrrentnsikan
sebapal mstrumen pendukung pembanguman
Tentunya ini menjacl tidsk berbedn dengan
gagasan Sochare ketika mengabah LTFHN
peenjadi BPIIN dengon ftejuan “memhane”

ini, Inmpnlm'_.'j

fukam pasionn] agar depae selams dengon
emmbanginam

imstrumeentnl, proses pengujian i tentunya

HisfLaaid masanl.  Hecata
dapat danredalloan stk mencagnl bojuaniya
Nammn femunyd proses pengujion ev-mate
talok  clopar dilibat sekedar dari velevan
ticlnknyn rancangan undang-undang terhadap
kepentingan
ielap Juga alo ddaknyn patenst Kerogion
komnstitugigral yang mungkin dialami warga

E‘I tiddakl teviubap Komsngskinm

pembangumnan nasismal,

negnn.

ARENA UMW Volumes 11, Nomar T, Apnl 2070, Heslamess 154.208

undong-osdimy’  ynsg  mendukung
rencani pembanguman justry mengukibatkan

sl

kemugian konstilusionl.

Fermaungkinan pengabaion aspek kemigian
konstituseinal dalam uselan pengug -
mﬁﬂnmmmmdillhntplduhrlm:lﬁuﬂﬂ
Kemingha Rogulasi (Makam) yang dasusun
[Yappenas dalam analisis naskah akademik gan
rancangan undang-undang. Indilator ialim
olsikcnry bohil Basvak mencakop krileria yang
terkait dengan peiinpgkatan cfizicnsi regufasi
dan  keminfiustsnyn  bag  nplemenisi
ez pentbanguian. Tigm Selas indikaar
terschal antars loin:™
1. Raniangon undang-undsnp vang didak

diusulkan  tidak  bevpolemsl  kosflik

il i meropuk pada

Backyrownd Sy yang  dilakuekan

Happenas, fermuioelogs koallik hukum

tersrhiil  didefinisikan sebapai  onflik

demgan undang-urmlang lainmyi
2. Rancanpgsn umdarg-undnng WAL
disisulkan ezlah didosarkan pada RPIMN.
5. Terdopnt  permasalahan  yang  Engin
disebesaikan  dengan pembemukan
unelunit-arleng,

g Potiberitukon undang-undany nicrupakai
payin bomkhis unfuk  mongis)
permasabshan tersebal.

undang-uniasig

siedlab mwiigandung Goduss yang ndaipi

5. Rancangai terahinl

mengaizs masakah.

12 Kedepuizm Politik, Vekum, Petulanen dan Eearsman kol Araliss Peraluran Prrosting-undangan,
Pohivas Porerapan Refvrmas Repalanl, ¢ Inlama: Bapesnis, 30111, ks 3535
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i alusi dolom rancangun dusdung-unidang
menimbnilican musalah hane
7. Keterseduan  [embaga-fembags  yang
ik moloksenakon  undang-undang
8 Hancanigan  unding-indang tidak
memerisahkan pembemukan  embaga
barte [isdekator ini besoreiasi  gada
efisiens struktum] moupm  implikas
anggaran dari penamnibahon srukoor bam

R

dalum pemenminhan

49, Bancongan  wndang-undang
membutuhkan  penyediaan  sarana
prasarsna bary witik pelakssnasnny,

10, Rancangan  undang-undang  Gdak
inciecnialikun peishenbikan perabaian
pelaksanaan.  [indikator ik wntuk
mencegal  terjuclmen  inflnsi reguka
pelaksans  akibar  jumlah  peraturan
perundang-unclapgan di bawah undamg-
undang yang terlaty banvak

11. Kancangan tdang-yniany
berpotensi menimbulkan, beban

penyehiiran ritin haru bagi negara.
Pelaksanaan roncongan andang-undang
tidek berpolenai meimbheban mesyorakul
btk s ehan] AT i.
13, Hancongsn undanz-endang

polcnsd muinlanl  scosn sosal  dan

chvinomni hogs masyarakn

Sebelum HPHN  Jdain Bappenas
merekomendnsikan  nnlisis  es-gate dolam
pesibennikan undaig-imdane.  Cogaricaiion

185

far Ecpanmis {oeaperasion and Dev

(OECT) telabh  merckomendasikon  analisis
terhaslap rArCAnEnn
undany  denigan  pemsdekatan

I -
Repulmiory
Tipaet Assessment (RIAL BlA ndalah als
dani peoses pengambiluy keputisan otk
mienjrinfivrmasikan pembesi keputusan pelitik
mengena apa dan bagoonnna  membeniak
peraturan perondang=undangan dalom mngkn
metrcapat ijsan kebijakan publik, Perbaskan
landaszam  pemiurmn pnn.lm:lung-urhdunpn
mekalai penalaian danpak ev-emte (prospe kot
menumut CHECD, adalihsalabsatualal peratiocsn
vang pating pentmg  yung  lersedia  bagi
peineimtah. Tujisan analists sé-ande lersehil
wntuk  memperbaiki - perancangan  umdang-
undaing dengan membanm pemermioh dalom
menidentifiknsi  don - mempertimbangkan
pendekston vang palmg efisien dan efckisf,
termasuk alternadif df loor undsng-andarg
shelum membuat keputusan perhu tidaknya
membentak undang-undang bam. ™

dengan  pendekatan
OECD,  dinempatkan
dalam perspektit yang sama dengan BFHMN
dan Bappoenss. Amalisis ex-aate  dilakokan
scheliom menyusun naskah akademik dan
amalisis temsebul menemiukan perfu tidakin
ilisusim  suatn mncangan undsng-oncdang

Amnlisis
RIA, dalam  versi

X

umtuk mengaiasi soty permasalohan, GECD
Juga micnzkritik nasksh shademik di Indonesia
seloma ini yung cemdemng sekedar disusan
agal dapat  dipunakan  sebager  gustifikas

33 Orgemisation B4 Esnnomic Coe=operuiion and Developmoe, fowrmmes Cimacty ie deswne figgh Daeliny
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1]

teihadap  amlervemn  separa dalom benlk
undnng-umibang,  OFECTY  juga  menghkritia
suehstansi naskoh skademik vang diarah&an
oleh UL Bax 12 Tokhum 291 Karena ticok
iz nrnlisis ev-iade dengan pernghilinean
darnpnk yang hersifat kuanticatif dan ternskouar
Pearivigunan naskab  skademik giega tdak
ditempotkan  dolam  kerungkn  koosdinas:
anbarn kersentoran/lembagn pemrakarsa dan
kementerianlembaga terkait, Foda akhimya
naskah aksdemik disosun sekedar scbaga
kepatuhun

ketikn imgin micmyasin rancangan asdang-

bemuk kementerianlembaga
umlang.

Hkn  membmsdingkan  gapason
BPEHM, Bappenns, dan OECE maka lesdagal
persampan paradigma yang digunakan dalam

don

menbsabilh  wacalla  pengujinn  mncangan
undlnng-unitang, Faradigma yung digunakan
adalah menginiegrasian penguiian rancangan
undnng=unidang niso analisis eraene ke dalam
muimiisn wsalan endung-undang bar, Adalisis
exvoamte  ditempatkan  dalam  mekaniame
pengasnbanundang-undang bon untuk menilai
secar civktil mantaal kuanaif dan kualastl
dun binyn yung disngpung oieh hisnis, wirga
negara dan pemenntah Parsdign tersebur
dihentuk ates kekhownatimn adanya mflan
regulast sera pembentukan andang-undang
ticik romah terhadap dunia bisnis, Pentladun
dmnpak dane sspek pembiayaan (pendekatan
kmmtifatify  juga  menmpukkon kemginan

wmink mmeiptakan sistem yang efisien dan

ARENA WA volumr 1T, Womir T Ann! 20T, Hemass f4-200

segl pemblavans dalam proses pemboiiukian
dan impelemientasi undang-wndang.
Paradigma vang  Jdigunakon  tersebut
lemiumya memiliki monfon: dalomymencipiakan
proses pambentckon  undang-undong  vang
chigien serm tembur dompoknyn.  Manmm
paradsgma perinslungan hak kenstsbasional
waargn nepara tidok ditemipatkan sebapai 1de
dasar  yang  melatarbelakangl  pentingiva
mekanisame  pengujion mncongan  unidang-

undsig.  Sepert’ clah dikemnakakan
schelummya,  pengabaimn ide  dasar
perlmdungnn hok  konsuasional | dapas

mengakibatkan  penempaian kepentingan
efislens pembangunandanregulasi yang romah
ferhndap bisnis berada di stans kepenimzan hak
komatitusionnl wargn negom. Lndang-undang
isienlaskan  sebagai  produk  leknokias
v memitiki nilai instrementnl dalam aspek
pesmbangunan dan fivvestasd,

Padahal,  kebermdasn  umdeng-undang
pada  bakiksinya  merupakan  perwujudan
pembatizn negam levhadap kebebasan ok
perbratas dari wanga negara karena wirga negara
“menyerahkan”  kedaunlatan  kepaca
negara untuk mengatr kebebasan sersehaut,
Pembalasan kebebasun mak terhatas tersehn

leluh

iilakukan dengan mengakul hok-hak wargn
negara vaing bersifar aszss melalul kenstibas]. ™
(Heh  kwreni i, meckonisnie  penjgugian
mancangan uislang-undang schardsnya tufak
itielupakan pentingnya perlindungan terhadap

hak  kanstitasional  wargs  negarn,  Jika

34 Lo 1. Weeepens, “Lepitimassy anid Lepnmmation froun the Legispradentiad Perspective ™, dalom Loe 1. Wintgens
s Phalipge Thicn § Fis), Lopieiathor b e, K Lo Lepipendimee, (Hasypsline Asgate, 2KIT),




Vicroy Imanai W N Redne Davd Pofang 5, Marfiia Dinl 5, Aasisis Eeanio ofel

ving - terpadi schalikrva, maks  mckanisme
perEajian mncangan undang-unidang tersebut
tidok menjumim  leptimoesi yang  dimilika
negarn mezlalul kontrak sestal yang bersifal
hipoteis dengan wango negaranya

C, FEx-dmte  Review  Kancungan
Undang=Undang olch Eksckuoiif
dalam Prakfik,

Sejak  berlakunys

Hiskuim dan HaM Mo, 259 Taban 200 5 lerdagnit

beberapa perubaban yang signifikan dalam

BPFHN, Hegulasi desebul membennk i

exehn 11 bamu yoatu Posit Annlhisis dan Evalums:

Pergiarn Menden

Hukum Masspmal unldk mengrantikon Pusat
Tenelitam dan Pengembangan Sistem Hukem
Nasional vang dipimlah mengadh sirukiur hora
piida Hadon Penelitian dan Pengembangnn
Hukum dam  HAM, Kehemdnan
eachm 11 hami temsehur dimaksadkon uniuk

it

mengembnngknn  mekanisme gv-pas unink
mwuljudkan peraturan pemindan g-undangnn
yang berkualitas, efektif don eficien. Selain itu
pada fimgkat esabon 111 juga dibemuk sirakdur
b badang pewyelnrasan naskah akadeimik da
Pasat Perencanann Hukim wvik mewosjudkan
maskih akademik vang berkauline sebagin
dasar  pembemizkan
uislang

Selam melaksasakan penvusunin nuskak
wkndemik.  BPHN
peityelorsan skl

rascaigan  udang-

inpy meluksmakon
nkademik.  Estilah

3% Badan Pembatan Holum Masionsd RL @i, hlm. $.

200

penvelorzsan digunakan  untuk  menvebut
sz Kisreksl ataa evaluasi terhodap noskah
akademik vang disusun oleh kemenienan
lembaga pemrakares  rancangan  undang-
undang, Pemyelarnian  dilaksanakan  wntuk
ineidi kg perercanssn perating perindag-
vang efeknil dan cfisien demgan
momperhatiknn. ispok - substantil dsn foknis.
Pags tabun 2006 BN 1elsh melakukan
penyelarasan 29 (dua puluh sembilan) nnskah
akadermbk yung diajukan oleh kemenienan
[embaga.
Prakik penyclirisun naskab akademik
il BPFHM jugn memsnjukkan balwa anolisis
disngain metode Cosd amd Hewefet dslii
{CEA) sangat jorang dilakukan, Kalaupun ada
penidckaton kuantitatl, i dischabkan raang
lingkup  pengatumn yang  disalkan  lebih
banwak ferkain dengnn pengebolann Keuingan
negara. Mizalnya, naskah pkademik  pada
rancangan umdang-tndang wang diprakarsai
wleh Koetnngan.”
sehenmmyn metode CHA elih diperkenafkan
ideh BPHM seiwdin dalain belerapa [onain
kajiannya, Akibainya, analisis dampak dan

kensentersan Mamnun

lptsingd meenadi tadak terukioe™

Sebaliknya, mesosle CHA justn mulad
dbdorong  untuk diganakan dalom nnskoh
akadermik  vang dhsusun Badon  Keshlion
OFR otk
imigiatil DR Walnupus metode CBA yaig

mreangan  urdang-undang

¥y Peran BPHN hanye pada mang lingbop penyelnrasan naskah skademik dan ndnk mencakup pengojies sufssansi
manengan uiding-undang. Jika melihat duspakeyn, saka peran BFHM sangat rerbsitas

37 Wawancara dengan Amir Muzmgs, saf Peerosbummnes BFHM, wngpal 12 Jurd 657

13 Lomatores prodekatos beaptilptil fenscbad dapat ilihet
oleh BPHY

e o i posleah slndemik bl dempenydnraan
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digunakan masih menggunnkan peidekatan
kualimtif, tetapi Badan Keahlian DR just
metrunjukkan apaya senius unsuk menyisan
maskals akademik secara komprolsensi ™
Beleloh  maskah  akadermak  clselimskan
oleh BFHN kemudian dilakokan barnmomisasi,
pembalalan,  <din  pemaniepan kansepst
reangnn undang-uncomg melalui Dirckior
I Peraturan  Perandang-uniongan
HAM. Proses hamnienisast, pembulican dan
pemaopan konsepsd mekalal Ditgen PP
mermjukkan bulwa analisis er-mnde secar
krimprehensef  bidak  dilaksanakan  erpodu

ifalaEm St Ak

Setelah  naskal  akademik  selesal
idisglorasknn  oleh  BPFHN,  pemeakarsa
merigajukan - secard ol pesmdnlsam

Tengharmenisasian, permbuintan fam
pemantapan  konscps:  rapcangan  undamg
kepadn Mentern Hukom dan HAM, Proses
harmenezasi vang bertinpkar ersehul bukan
hanyn  melihatkan
pemmmkarss RULT tetaph jupd kememerinn
lerbaga lam yang terkadl. Proses harmanisas
yang dapat melibaion himyak kememerion
Jembraga  terselus
permasalahnn sektoml yang tidak tenntegrasi
mengikibatkan perlunyn micnsits keondinos
keltka  pemerimizh g
menanskan kebijakan. Perlunya harmonisasi

kementertan!lembagn

meniijukkan  haliwa

mtarschior

rsicanan windang-uidang dengain melibastinn
pejabat  dari  kementerinndlembaga  juga
menuijukkon  Eckemohan  aivlcgras  proscs
ponyususan kebifakan [wermasuk rancangan
pndnng-undang ) dolam pemenntnban
Eelemnhan inhegrEs
kehipakan, musaleya, dopat  ditihar  pada
kebipnkan  pesonggulangan  bencsna  yong
tersebar  pada beberapa  undang-umlong
sekioral dan divndongkan pada tabun yong
berbodi. Sebelum Undang-Undang Nomor 24
Tabum HHIT fenieng Penanggulangan Bencana
dismdangkann  telab sidn boberapa umdang-
unclnng yang juga mengaiur penmmgenlangan
bencang secarn sektorl, Misalnva Undasg-
Unduny Momar 4 Tabun 1984 tentang Wabakh
Penvakil dun Undang-Undang
Momor T Tabun 2004 jentang Sumber Daya
Air Manm  ketipa undanp-urdang ferechat
et ukkan

PCiiyUSUTD

Pllenulor

JUSLTL imkonsistenst  can
turmpang fusiih*

Temmnya pelibaran banyak pihok dslam
prises harmonesast dan pembulaban konseps:
jugn penting  kavena  implementisl  susiu
unglang-unilang b saja melihikan banvak
kemenerinn/lemboga,  Nanwm  kepentingan
sehtoral yang  berbeda  dan tdak  dapal
difirmanisasikan aleh Kemenkumham dapat
mengakibaikan  kebantsan,  pengambilon
kepuitusan, Kemenkurmhom dalom S0P Bapaol

Koordinasi Harmonisasi (lhag Gambar )

¥ st Permcangen Undmg-Uindoeg, Podoman Prayeramn Yesbal Adogdel fimoargan Lskerg-Tndang.
dlaksimas Hadlan Kealilian Dewns Perwakilan Rakya H.-qrulllll\. lsadiiicne, J0IT), W, T4-Th

) Wirnanesrs desgon Inmaniius Samvel (Kepala Posi Perancanges Undang-Lndone Badan Keshhan DER R0

targgal 13 Juin 2OET.
41 Bayu Dwi Anggone, “Harmoessas) Peratumn Pe

sumdangan di-Bidang Penanggulangs Benicana”,

il aargg
durngd Lifur fdom Yolume 1L Memeer 2, { huni 20005 371-300




Vaziar hmieaial W N, Relao Dewd Pulung 5, Maniks D 8, Adqubas Ex-dode alely

belah mewyapkan alur pengambilan kepatusan
kefika hesepakatan tidak dapst dirusskan.
Presiclen memjadi pihok wvang hornes: menilal
nida tidnknyn pevmasalabas vang periu ditelash
ketika proses harmoinisas rcangan wdasg-
imndany tdak dapat mengambil keputusan,
Gambrar 1. Alr Harmonlsast RUL

barky e L

ER——
| Pk i T Bl Bl

e
| :.-j.---

f
T gl i i |
AR S AT PRI Oad AT

Sumber: Kemenhumlam
Permasalahan  dapur  fimbal  don o alur
lefschifd  ketika rancangan  undang mdamg
yang  sedong nilnlah
rafcangan  andang-undang  vamg memoalikg

dibarmonisasikan

nitai ekonami dan patitis yang tinggi. Apakah
Presides
pengambilan keputusan  dapar melakuken

dalom  memecahkon  Kebumtuan

203

penilaian dan pendekatan ieknokmsT Tika
keinudion  Presiden  melakiukan  penilinan
o perspekind kepentingsn ekomomi dan
pelmk,  laku
andang tersebmil dapat  mesdlikl  Segitinms:
vang koat dan apakoh tidak ada potens:
inkonstitusionalitss  vang

apakah  rancangnn  wslang-

mengakibaikan
keruginn koistitosionnl wanga negum? {deh
kareri iho perhi sda indikatorkriteria ohjpekiit
bagl Preswden ketka mengarmbil kepatusan
terheadap kebamtuan dalam raliop harmonisas:
wvang  mchbatkan  beberaps  kementeriand
bembaga, Indikatorkritenn tersebw uniuk
menpamin penilaian  Presiden  dudasarkan
paks  aspek
unclapg-undeng dalom mngks membingan
berbasiskan  peodekitan
wang raskonal — sehingpn tklak derjebak pada

knahtas soblansi  mancangan

sislem  legiskasi
polatan-pendlaion vame sifamya pobits atae
populsme.

Prakrik
k-lmn:rm'r

b
rancangan  undang-undang  dan
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